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ABSTRAK

Kesehatan reproduksi pada masa remaja adalah salah satu kondisi sehat yang mencangkup sistem dan
proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Isu umum yang paling sering dihadapi oleh remaja,
terutama perempuan, diantaranya masalah keputihan. Keputihan, atau dikenal juga sebagai flour albus
atau vaginal discharge, yang merujuk pada keluarnya cairan selain darah yang banyak dari vagina.
Tujuan umum penelitian ini adalah teranalisis hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan
kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, menggunakan desain analitik korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMP Negri 1 Mamosalato yang berjumlah 138
siswi, dengan tehnik pengambilan sampel proportional random sampling dengan jumlah sampel 102
siswi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 102 responden yang memiliki pengetahuan tentang
vaginal hygiene adalah kurang dan yang mengalami keputihan sebanyak 71 responden (70%), serta
yang tidak mengalami keputihan 31 responden (30%), hasil penelitian dari 102 responden
menggunakan uji statistik chi-square p-valeu = 0,000 (p < 0.05). Dengan hasil ada hubungan
pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato
Kabupaten Morowali Utara. Diharapkan kepada seluruh siswi agar menjaga kebersihan organ
repruduksi sehingga tidak mengalami keputihan yang abnormal, selain itupula agar selalu mengakses
informasi tentang cara menjaga kebersihan genetalia secara optimal sehingga organ reproduksi terjaga
kesehatannya.

Kata kunci : keputihan , pengetahuan, vaginal hygiene

ABSTRACT

Reproductive health in adolescence is one of the healthy conditions that cover the reproductive system
and processes of their owned. Vaginal discharge, also known as flour albus or vaginal discharge,
refers to a large amount of vaginal discharge other than blood. The general objective of this study
was to analyze the correlation between vaginal hygiene knowledge and the incidence of vaginal
discharge toward female students of SMP Negri 1 Mamosalato, North Morowali Regency. This is
guantitative research with a cross sectional approach using a correlational analytic design. The total
population in this study were 138 students of SMP Negri 1 Mamosalato, and total samples were 102
respondents that taken by proportional random sampling technique. The results showed that about
102 respondents had less knowledge which about 71 responden (70%) had experienced vaginal
discharge, and 31 respondents (30%) did not have experienced vaginal discharge, the results of
research from 102 respondents using the chi-square statistical test p-value = 0.000 (p < 0.05). There
is a correlations between vaginal hygiene knowledge and the incidence of vaginal discharge towrad
female students of SMP Negri 1 Mamosalato, North Morowali Regency. It is hoped that all female
students will maintain the cleanliness of the reproductive organs so that they do not have any
experience of abnormal vaginal discharge, in addition to always accessing information on how to
maintain optimal genital hygiene so that the reproductive organs are kept healthy always.

Keywords : knowledge, vaginal hygiene, vaginal discharge

PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan fase transisi dari masa anak-anak ke dewasa. Proses mencapai
dewasa, umumnya berkaitan dengan fase pubertas, perubahan fisik dan psikologis.
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Transformasi fisik menjadi aspek yang paling signifikan terjadi dengan cepat dan drastis,
khususnya terkait dengan perkembangan organ reproduksi. Menjaga kesehatan organ
reproduksi membutuhkan pengetahuan serta perawatan yang optimal (Pradnyandari et al.,
2019).

Kesehatan reproduksi pada masa remaja adalah salah satu kondisi yang terkadang
dialami seorang remaja. Isu umum yang biasanya dihadapi remaja, terutama perempuan,
diantaranya masalah keputihan. Kesehatan organ reproduksi pada perempuan bermula dari
menjaga kebersihan diri (Adji et al., 2020). Keputihan, atau dikenal juga sebagai flour albus
atau vaginal discharge, merujuk pada keluarnya cairan selain darah yang banyak dari vagina.
Masalah keputihan menjadi keluhan klinis yang umum diungkapkan oleh banyak wanita.
Remaja seringkali tidak menganggap serius masalah keputihan, padahal hal ini bisa menjadi
indikasi adanya ganguan kesehatan (Intan Pratiwi, 2021).

Keputihan dibagi dua jenis, yakni keputihan fisiologis adalah kondisi normal yang di
pengaruhi oleh peningkatan hormon estrogen menjelang menstruasi. Sementara itu, keputihan
patologis umumnya disebabkan oleh kondisi medis tertentu, seperti infeksi parasit, jamur atau
bakteri. Keputihan patologis dapat dikenali melalui gejala seperti perubahan warna, bau amis,
rasa gatal dan keluarnya cairan dari vagina secara berlebihan (Lestari, 2022). Perempuan
yang mengalami keputihan patologis, jika dibiarkan dan tidak dikonsultasikan dengan segera
kepada tenaga kesehatan maka dapat menimbulkan resiko kemandulan, kehamilan diluar
kandungan serta dapat menimbulkan gejala awal dari kanker serviks, yang dapat berujung
pada kematian (Lilik Hanifah, catur Setyorini, 2021).

Berdasarkan data WHO lebih dari 1,2 Miliar atau 1,6% dari jumlah populasi di dunia
yaitu remaja yang berusia 10-19 tahun. Remaja putri umur 15-19 tahun yang mengalami
penyakit genokologi sebanyak 403 per 100.000 years lived with disabiliti (YLD). Salah satu
penyakit genokologi yaitu kanker servik yang dimana kejadiannya 23,4 per 100.000 (WHO,
2023). Menurut Kementrian Dalam Negeri, pada tanggal 30 Juni 2022, jumlah penduduk
Indonesia 275 juta jiwa, jumlah penduduk perempuan sebanyak 136 juta jiwa (Kemenkes RI,
2022). Kanker serviks di Indonesia per tahun 2021 menduduki peringkat kedua dengan
jumlah kasus 36.633 atau 17,2% dari seluruh kanker pada wanita. Hal ini diakibatkan oleh
masih kurangnya pengetahuan vaginal hygiene pada wanita, terutama remaja. Keputihan
bukanlah penyakit, namun bisa menjadi tanda dari suatu masalah kesehatan. Pentingnya
mencegah keputihan, karena jika diabaikan, dapat memiliki konsekuensi yang serius. Oleh
karena itu, perlu mengetahui penyebab pastinya (Meinarisa, Mefrie Puspita, 2020).

Hasil estimasi jumlah penduduk Sulawesi Tengah tahun 2022, 3.157.749 jiwa, jumlah
penduduk usia produktif umur 15-64 tahun berjenis kelamin perempuan berjumlah 1.052.985
jiwa. Dengan angka kasus kanker servik di Sulawesi Tengah 23,4 per 100.000 (Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2022). Berdasarkan hasil registrasi penduduk di dinas
kependudukan catatan sipil Kota Palu tahun 2019, jumlah penduduk Kota Palu mencapai
369.614 jiwa dengan penduduk usia produktif (15-44 tahun) berjenis kelamin perempuan
yaitu 94.649 jiwa. Melalui Program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
dikembangkan tahun 2003, program tersebut secara khusus dirancang guna meningkat
pengetahuan, keterampilan remaja dalam kesehatan reproduksi. Sejauh ini, terdapat 5.758
atau sekitar (6,96%) kasus kesehatan reproduksi remaja, dari total sasaran sebanyak 43.693
jiwa (Dinkes Kota Palu, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Lilik Hanifah, Catur Setyorini (2021),
keputihan menjadi salah satu masalah kesehatan reproduksi pada remaja dan masalah kedua
setalah ganguan haid. Keputihan menimbulkan ketidaknyamanan dalam menjalani aktivitas
sehari-hari. Dari 134 responden yang terlibat dalam penelitian terdapat 82,8% mengalami
keputihan (llmassalma et al., 2021).

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan
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kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara.

METODE

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Dengan desain analitik korelasional, adalah
untuk mengukur sejauh mana dua atau lebih variabel saling berhubungan. Metode yang
dipergunakan ialah pendekatan cross sectional, yaitu pengukuran yang hanya dilakukan
sekali pada saat waktu yang sama yang telah ditentukan oleh peneliti dan melihat jika ada
hubungan antara dua variable dengan cara pengisian kuesioner terkait pengetahuan vaginal
hygiene serta kejadian keputihan. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportional random sampling, yang menjamin peluang yang sama bagi setiap elemen dalam
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Siswa perempuan kelas VII, VIII,
dan IX SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara, dipilih sebagai subjek
penelitian berdasarkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi (dikonfirmasi dengan mengisi
formulir informed consent). Yang dikecualikan dari penelitian ini adalah siswi yang tidak
hadir pada saat penelitian dan yang belum menstruasi.

Penelitian ini menggunakan 2 variabel. Variabel independen yaitu pengetahuan vaginal
hygiene dan variabel dependen yaitu kejadian keputihan. Dengan menggunakan kuesioner
dari lestari (2022), dengan menggunakan skala guttman “YA” “TIDAK” dan telah dilakukan
uji validitas. Analisa datanya menggunakan tehnik analisa univariat dan bivariat. Analisis
univariat dipergunakan membuat karakteristik melalui tabel distribusi untuk setiap variabel
frekuiensi. Sedangkan analisa bivariat digunakan untuk mengetahui suatu hubungan dengan
menggunakan rumus chi-square. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian
Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako dengan nomor ethical
clearance: 3570/UN28.1.30/KL/2024 tanggal 04 April 2024.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur dan Kelas di SMP Negri 1
Mamosalato Kabupaten Morowali Utara (n=102)

Karakteristik Subjek Frekuensi (f) Persentase (%0)
Umur (Tahun)

12 3 2.9
13 28 27.5
14 29 28.4
15 35 34.3
16 7 6.9
Kelas

TA 13 12.7
7B 12 11.8
7C 10 9.8
8A 11 10.8
8B 11 10.8
8C 12 11.8
9A 12 11.8
9B 10 9.8
9C 11 10.8
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Berdasarkan tabel 1 pada kategori umur, menunjukan bahwa dari 102 responden dalam
penelitian ini, responden yang memiliki frekuensi tertinggi adalah remaja usia 15 tahun
berjumlah 35 responden (34,3%) dan yang memiliki frekuensi terendah adalah remaja usia 12
tahun berjumlah 3 responden (2,9%). Pada kategori kelas, menunjukan bahwa dari 102
responden sebagian besar responden kelas 7A dengan jumlah 13 responden (12,7), sebagian
kecil responden kelas 7C dan 9B dengan jumlah 10 responden (9,8%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Vaginal Hygiene dan Kejadian Keputihan pada
Siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara

Pengetahuan Vaginal Hygiene Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 31 30,4

Sedang 35 34,3

Kurang 36 35,3

Total 102 100

Kejadian Keputihan Frekuensi (f) Persentase (%)
Keputihan 71 70

Tidak Keputihan 31 30

Total 102 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 102 responden dalam penelitian, sebagian
besar responden memiliki pengetahuan kurang 36 responden (35,3%) dan sebagian besar
responden mengalami keputihan sebanyak 71 responden (70%).

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Vaginal Hygiene dengan Kejadian Keputihan pada
Sisiwi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara (n=102)
Kejadian Keputihan

Pengetahuan  Vaginal Keputihan Tidak Total P value
Hygiene Keputihan

f % f % f %
Baik 0 0 31 30,4 31 30,4 0,000
Sedang 35 34,3 0 0 35 34,3
Kurang 36 35,3 0 0 36 35,3

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa dari 102 responden yang memiliki pengetahuan
vaginal hygiene baik dan tidak keputihan 31 responden (30,4%) serta yang keputihan O
responden (0%), yang memiliki pengetahuan vaginal hygiene sedang dan keputihan 35
responden (34,3%) serta yang tidak mengalami keputihan O responden (0%) sedangkan yang
memiliki pengetahuan kurang dan keputihan 36 responden (35,3%), serta yang tidak
keputihan 0 responden (0%).

Berdasarkan pengujian statistik, nilai p-value sebesar 0,00 oleh karna p-value <0,05,
menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan
pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara karena p-valeu<0,05.

PEMBAHASAN

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor umur atau usia yang dimana semakin seseorang
bertambah usia maka semakin baik juga tingkat pengetahuan seseorang untuk menerima
suatu informasi. Pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran diri seseorang
terkait kebersihan vagina, karena pengetahuan dapat membentuk prilaku baik secara langsung
maupun tidak langsung. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung lebih melekat
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pada individu. Saat ini, dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat, sebuh informasi dapat
dengan mudah diakses melalui internet (Mubarak, Erwin Azizi, 2023).

Dari hasil distrubusi pengetahuan vaginal hygiene bahwa pengetahuan responden yang
baik disebebkan karena responden selalu menambah wawasan dengan cara mencari tahu
informasi terkait vaginal hygiene melalui media seperti youtube dan google. sedang
responden yang memilii pengetahuan sedang dikarenakan reponden mengetahui terkait
pengetahuan vaginal hygiene akan tetapi mereka tidak memperluas wawasan yang
dimilikinya. Pengetahuan responden yang kurang disebabkan karena faktor usia, yang dimana
sebagian besar responden berusia 15 tahun, Menurut peneliti dengan bertambahnya usia,
tingkat kemampuan berfikir cenderung meningkat, sehingga lebih mudah memproses serta
menerima informasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukamto et al., (2019), yang
meneliti tentang hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku perawatan vagina dengan
terjadinya keputihan Patologis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya dengan hasil yang didapatkan adalah adanya hubungan
pengetahuan kebersihan vagina dengan kejadian keputihan (p= 0,044).

Keputihan merupakan keluarnya cairan dari vagina selain darah, yang dimana keputihan
normal terjadi pada setiap wanita, dimana ciri-ciri dari keputihan normal seperti keluarnya
cairan berwarna putih bening dan ketika mengalami keputihan abnormal yang di tandai
dengan keluar cairan berwarna kekuningan sampai kehijauan, ber bau hingga merasa gatal.
Keputihan memiliki dampak buruk bagi kesehatan organ reproduksi terlebih jika siswi
mengalami keputihan abnormal yang dimana dapat menimbulkan suatu penyakit diantaranya
kemandulan, hamil diluar rahim dan kanker servik. Hal ini biasa terjadi karena kurangnya
pengetahuan terkait kebersihan daerah reproduksi pada wanita (Lilik Hanifah, catur Setyorini,
2021).

Berdasarkan temuan keputihan pada responden, terlihat adanya pengetahuan yang kurang
optimal mengenai kebersihan vagina. Mayoritas responden dalam penelitian ini tampaknya
memiliki pemahaman yang tidak memadai tentang kebersihan vagina yang baik. Hasil
kuesioner menunjukan bahwa terdapat siswi yang masih menggunakan sabun antiseptik yang
diperuntukan bagi wanita secara terus menerus. Remaja putri yang telah memasuki masa
pubertas sering mengalami keputihan sebelum dan sesudah menstruasi, namun keputihan
yang tidak normal seperti keputihan yang berbau tidak sedap, berwarna putih susu,
kekuningan, atau kehijauan disertai rasa gatal masih banyak terjadi pada siswi.

Penelitian ini juga memiliki kesamaan hasil dengan Iimassalma (2021), yang meneliti
terkait hubungan pengetahuan, sikap terhadap kejadian keputihan di Fakultas Keolahragaan
Angkatan 2019 Universitas Negeri Malang. Dalam penelitian tersebut, terdapat hasil 82,8%
mahasiswi mengalami kejadian keputihan.

Menurut Pasaribu (2023), keputihan bisa terjadi pada remaja dengan pengetahuan yang
kurang dalam menjaga kebersihan vagina. Keterbatasan pengetahuan terkait vaginal hygiene
yang didapatkan oleh remaja putri dan sikap kurangnya perhatian terhadap kebersihan
kewanitaan menjadi penyebab tingginya angka kejadian keputihan dikalangan remaja.
Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan seseorang dapat membantu dalam menjawab dan
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Seseorang dengan pengetahuan yang baik akan
mampu berfikir kritis dan memahami berbagai hal. Oleh karna itu, ketika remaja putri
memiliki pengetahuan yang baik tentang kebersihan vagina, tindakan pencegahan terhadap
keputihan juga akan semakin baik. Sebaliknya, jika pengetahuan remaja tentang kebersihan
vagina kurang, maka tindakan pencegahan terhadap keputihan juga akan kurang efektif.

Sehingga didaptakan hasil pengetahuan vaginal hygiene berhubungan negatif dengan
kejadian keputihan, artinya semakin baik pengetahuan siswi terkait vaginal hygiene maka
semakin kurang siswi mengalami keputihan dengan hasil p-valeu = 0,00 (p-valeu =<0,050.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Mokoagow (2023), yang menemukan bahwa
pengetahuan yang kurang terkait vaginal hygiene yang dimana hal ini disebabkan karna
responden kurang memperhatkan kebersihan kewanitaanya sehingga dapat menyebabkan
kejadian keputihan dengan hasil p-valeu = 0,000 (p = <0,05).

KESIMPULAN

Didapatkan bahwa pengetahuan siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali
utara terkait Vaginal Hygiene sebagian besar kurang sebanyak 36 reponden (35,3%). Serta
kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara
sebanyak 71 responden (70%). Terdapat hubungan pengetahuan vaginal hygiene dengan
kejadian keputihan pada siswi SMP Negri 1 Mamosalato Kabupaten Morowali Utara.
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